
A.

BAB I

PENDAIIULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Menganalisa perubahan hidup manusia pada beberapa decade terahir ini,

sudah pasti sudah bergerak maju menuju apa yang dinamakan masyarakat

moderen. Dinamakan dinamakan karena beberapa struktur kehidupan masyarakat

dewasa ini sudah. dinamis dan kreatif dalam memberikan gagasan demi

kepentingan manusia dan berbagai sehor kehidupan.

Setiap perkembangan dan perubahan selalu membawa dampak bagi

kehidyupan manusia, baik yang positif maupun negatif. Pada kecendrungan yang

bersifat positif, dapat dirasakan dengan banyaknya kontribusi yang diberikan

pada kehidupan masyarakat, dengan berkerr.bangnya ilmu pengetahuan dan

tehnologi yang kian canggih. Dengan adanya perkembangan IPTEK dapat

menjadikan manusia untuk lebih maju terutama dalam kehidupan materi,

sehingga dapat membawa manusia pada berbagai kemudahan dalam hidupnya.

Sedangkan dfampak negatif yang dapat dirasakan, betapa perubahan dan

perkembangan diatas mampu menggeser tatanan nilai-nilai kehidupan social dan

budaya masyarakat yang menjunjung tinggi norma-norma, tlengan nilai-nilai

kebudayaan barat yang tidak relevan, bahkan sangat bertentangan. Pergeseran

tatanan nilai-nilai kehidupan social dan budaya terscbut menjadikan dikotomi
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2

pandangan hidup masyarakat terhadap kehidupan duniawi dan ukhrawi yang

scharusnya adzr kcsci mbangan.

Kcnra.iuan matcrial yang tidak diirnbangi dcngan kcma.iuan rohani dapat

nrcrr.jadikan perubahan pandangan hidup. Karena kehidupan duniawi lebih

dipengaruhi kepentingan akan matcri. Maka para remaja jiwanya lebih cenderung

untuk bersikap materialis.r l'erlebih lagi adalah menurunnya sikapreligius yang

nantinya dapat menuju pada kemanusiaan yang tak bertuhan.ini adalah satu

dimensr dari masyarakat moderen jahili yang merupakan agen produrksi

komunisme, yakni sekularisme.

Maka jelaslah, dengan adanya situasi dan kondisi yang telah digambarkan

di atas, akan dapat berpengaruh pada masyarakat terutama para rernaja, yang

selanjutnya akan menjadikan pola pandang hidup dan perilaku sehari-hari yang

mengaca pada kecendemngan yang bersifat negatif. Dalarn pada itu

sesungguhnya remaja sedang rnenjajaki rasa harga dirinya, mencari identitas dan

menrantapkan harga diri rnereka.2 Karena secara psikologis remaja belum

rnatang dan masih terpengaruh oleh situasi dan kondisi sosial yang ada

disekitarnya.

Upaya penyelamatan generasi bangsa, khususnya para remaja yaitu

clcngan mcmbcrikan perlbinaan-penrbinaan yang terarrah, yaitu nrelalui

pcningkata.n keinranan dan ketakwaan tcrhadap Tuhan Yang Maha Esa.

I .lalalrrdin, l)r,l'tikoltryi .4grnto, (.lakarta r Ilirla (ilalirrtkr llctsatla, ('cl 2, lc)q7) 7l
? Andi, Mllliarc, l'.sikrlr4qi lil'ntojtt. (llsalta Nasiorrirl, Strrabaytr. l9tJ2), 141{
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Pembiasaan dan penghayatan perilaku terpuji, sikap mandiri, berprestasi dan

bcrtanggung jawab serta penrahaman wawasan kebangasaan dan upaya

rnenumt"ruhka:r idealisnre dan patroatisme dalam pembangunan bangsa dan

negara sebagai pengamalan pancasila.3

Jka kita kaji secara mendalam, maka factor agamalah yang sangat

menentukan keberhasilan dalam proses pembangunan yang berkeseinambungan

ini. Dengan demikian, untuk membina moral dan menanamkan agama serta

kepercayaan terhadap l'uhan Yang Maha Esa tidaklah mudah, rnelainkan harus

dilakukan secara intensif, koordinatil, integrative dan terarah, dengan

memanfaatkan semua wadah yang gratif dan terarah, dengan mernanfaatkan

semua wadah yang telah ada dalam masyarakat maupun lembaga pendidikan.

Bukan hanya lembaga formal yang dapat memberikan pernbinaan moral

atau akhlak dan keagamaan, melainkan juga perlu diketahui bahwa lembaga

nonformal seperti organisasi IPNU - IPPNU juga dapat memberikan pembinaan

moral dan keagamaan. Yaitu dengancara mengadakan kegiatan-kegiatan yang

bermanl'aat untuk mencetak generasi yang beradab, bennoral dan berkuaUtas.

Dalam lembaga pendidikan {bnnal, para guru mengajar muridnya untuk

rnenjadi panclai, disampitrg itu juga rnendidik slrpaya mengerti. Demikian juga

dalarn organisasi IPNU - II']PNtJ, dalarn artian tncnanamkan tabiat yang baik

agar anak-anak tncmpunyai sifat yang baik pula dan berkcpribadian utanra.

'''t'Al, MPll RI NO II/MI)ll/lc)93 rcnranS, Glll lN. (tt..lp.lt)
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Orgi,risasi IPNLI - IPPNU acialah merupakan salah satu organisasi

l<cpcrnudaan yang dilirrgkungan organisasi Nahdatul tJlama' (NtJ) yang bcrgcrak

untuk mcnrpcrtahankan nilai-nilai ajaran islam. khr"rsusnya dikalangan rcrna.ia.

Karena rema-ia . merupakan generasi pewaris yang secara tidak langsung

mempunyai tanggung jau,ab yang besar terhadap tegaknya agama islam untuk

masa yang akan datang. Dengan demikian dituntut untuk mengembangkan segala

kreativitas yang berkaitan dengan ajaran-ajaran islam dan mempunyai rasa

tanggung jawab dalam berfikir, bersikap dan bertindak.

Organisasi IPNU-IPPNU desa Sawocangkring merupakan kumpulan dari

para remaia islam yang ada di desa Sawocangkring. Sehingga para remaja desa

ini, sedikit banyak mempunyai aktivitas dalam kehidupannya sehari-hari.

Adapunhal-hal yang dilakukan IPNU-IPPNU dalam kaitannya dengan

pembinaan para remaja dalah mendorong ntereka untuk melaksanakan atau

mengerjakan segala perintah agama dan meninggalkan segala larangannya.

Dan guna mengetaltui anggapan tentang organissai fPNU-IPPNU

tersebut, maka penulis nrencoba untuk mengadakan penelitian sebagai bahan

penulisan skripsi dengan iudul "STUDI TENTANG EKSIST'ENSI lPNtl-

IPPNTI DAI,AM PEMI}INAAN AKIILAK REMAJA DI DBSA

SAWOCANGKRING WONO AYTJ SIDOA[IJO'"
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B. PERI"]MI.ISAN MASALATI

l. Bagaimana eksistensi IPNI.J-IPPNU dalam pembinaan akhlak remaja di

desa Sawocangkring ?

2. Bagaimanakah keadaan akhlak remaja anggota IPNU-IPPNU di desa

Sawocangkring ?

3. Bagaiman peranan eksistensi II'}NU-IPPNU dalam pembinaan akhlak

renraja di desa Sawocangkring ?

C. BATASAN MASALAII

Untuk rnenghindari kesalahpahaman dalarn penulisan skripsi ini, maka

penulis perlu rnemberikan batasan masalah, yaitu yang dirnaksud dengan

"Eksistensi IPNU-IPPNU" adalah keberadaan dari organisasi IPNU-IPPNU yang

dilihat dari segi aktivitas-aktivitas yang diselenggarakannya.

Sedangakan maksud dari "Akhlak" adalah perbuatan, atau tingkah laku

yang berhubungan dengan Tuhan, dengansesama n'lanlrsia, dan iuga dengan

I ingkungan.

Dan rernaja disini adalah remaja yangh khusus menjadi anggota atau yang

rnengikuti kegiatan dan aktivitas yang diselenggarakan IPNU-IPPNU.

D. TUJIIAN DAN KEGUNAAN PENBLITIAN

L 'l'u.iuan Penelitian :
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a. Untuk mengetahui eksistensi IPNU-IPPNU dalam pembinaan akhlak

remaja di desa Sawocangkring.

b. Untuk mengetahi keadaan akhlak remaja anggota IPNU-IPPNU

Sawocangkring.

c. Untuk mengctahui peranan eksistcnsi IPNLI-IPPNU dalam pembinaan

akhlak remaja di desa Sawocangkring.

2. Kegunaan Penelitian

a. Akademis tlmiah

Sebagai sumbangan untuk menambah perbendaharaan kepustakaan

yang kemudian dapat berlungsi sebagai rnedia untuk rneningkatklan

wawas1n berfikir dan rasa kepedulian mahasiswa untuk melihat

kondisi nyata masyarakat di luar kampus.

b. Sosial Praktis

l. Sebagai bahan acuan dan perbandingan IPNU-IPPNU dalam

upaya membina generasi rnuda diluar iarn sekolah sehubungan

dengan akhlak yang baik.

2. Sebagai bahan masukan bagi IPNU-IPPNU untuk perbaikan

dan peningkatan dalam melaksanakan pembinaan akhlak

mclalui segala aktivitasnya di lingkungan masyilrakat.
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B. HIPOTIISIS

Ilipolcsis adalah s..'a',r jarvaban yang bersil'at sementara terhadap

permasalel^.an ;reneii,ra:,., sa,npa. -erbut<ti rr,elalui data yang terkumpul.a

l. Hipotesa Kerja (Ha) :

Ada peranan eksistensi IPNU-IPPNU dalam pembinaan akhlak remaja di desa

Sawocangkring Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo.

2. l-Iipotesa nol (t'[o) :

Tidak ada peranan eksistensi IPNU-IPPNU dalam pembinaan akhlak remaja

di desa Sawocangkring Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo.

II. DE,FINISI OPERASIONAL

Studi adalah penggunaan lvaktu atau fikiran untuk memperoleh

pengetahuan, penyelidikan.s Yaitu suatu penyelidikan terhadap sesuatu guna

rnendapatkan pengetahuan.

Illcsistcnsi adalah aclanya, l<eberadaannya.n Yong dinraksud eksistensi

disini adalah dilihat dari segi aktivitas -aktivitas yang di selenggarakan oleh

IPNU-IPPNU.

Organisasi,merupakan . vradah kerja sarta sekelompok orang untuk

nrencapai tujuan icrtentu.T

a Srrharsinri Arikunto, l)rtxcdtt l)analiliart, Rincka Cipta, hnl. 62
t WiS l)ocrrvadarnri nlrt, Krrmtt,s Ilmrtm lJtrhrrtr Iruhttrc.,;irt,llalai Putaka..lnkarla, l()91. hal q44

'' l[)i(l hal 257
7l'irrrlrinarr l)trsirt lkatarr l)utra^l)rrtri Nulrrllalr.rl [.Jlnrnt, ('ilnt l)iri tfurtt l\tltt l\t,vtr l't:r'jtrottgtttt
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IPNU : Ikatan Putra Nahdatul Ulama'8

IPPNU : Ikatan Putra * I'utri Nahdatul Ulama'')

pembinaan, sama dengan pembaharuan.l(' yaitu upaya memperbaharui

scsuatu agar lebih baik clan sesuai dengan ketentuan yang diinginkan.

Akhlak menurut Ibnu Maskawaih adalah keadaan jirva seseorang yang

meldorongnya untuk rnelakukan perbuatan-perbutan tanpa melalui pertimbangan

pikiran (lebih dahulu).' 
I

Jadi yang dimaksud dengan pembinaan akhlak adalah membina atau

mernperbaharui perbuatan-pertruatan agar menjadi lebih baik atau yatrg disebut

dengan akhlak yang baik.

I{crnaja adalah nranusia yang ntcnginjak rnanusia l3 sampai 2l tahun.l2

Melihat dari definisi di atas, yang dimaksud dengan '"Studi Tentang

Eksistensi II']NU-lPI'}NU dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa

Sawocangkring Wonoayu Sidoarjo" adalah merupakan suatu petlelitian untuk

rnenyelidiki bagaimana aktivitas yang diselenggarakan oleh IPNU-IPPNLJ dan

bagaimana peranannya clalam pembinaan akhlak rernaja di desa Sarvocangkring.

* r,r)-rt'r' rpNI.l-lpl'NLJ, l'}c ll'}Nt.l-ll'l'Nt.l Sidoarjo, 1996, hal. 2
'' ll,i,l,2b
"' W.,S l'oularnrilrto, Kumtt.t, l4l
lr lln Mrrslril'a,Akhk*'lttxnrtrf', (lltrnrltrrrg l)rrst;rkil St:tiu, ('ct I. l(X)7). l2
r? lirkiirlr l)itr.ir.itt, llnrrr Jirvu Ap,ilrrrir, (.lIkilrlil llrlarr Ilirrlilrrg, l()79),
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G. SISTEMATIKA PEMtsAIIASAN

Bab pertama rnerupakan landasan umum dari penelitian, yang dengan

membaca akan didapat gambaran-gambaran umum peneklitian, yang mcncakup

latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, hipotesa, definisi operasional dan juga sisternatika

pernbahasan.

Ilab kedua adalah landasan teori yang merupakan hasil telaah dari

beberapa literature. Bab ini secara keseluruhan tnentuat tentantang tiniauan

tentang eksistensi IPNU-IPPNU, tinjauan tentang pembinaan akhlak dan

eksistensi IPNU-IPPNU dalam pembinaan akhlak remaja.

Bab tiga adalah metoclologi penelitian yang rneliputi tentang desain

penelitian, populasi dan sample penelitian, jenis rJan sumber data, tehnik

pengumpulan data, dan tehnik analisa data'

Bab empat mengemukakan tentang laporan hasil penelitian yang berisi

tentang gambaran umurl obyek penelitian, penyajian data dan analisa data yang

telah diperoleh.

Bab lima merupakan bagian akhir dari skripsi yaitu penutup yang berisi

tentang kesimPulan dan saran.
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